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ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji tentang sejauh mana kekerasan psikis berpengaruh terhadap
istri dan implikasinya terhadap perceraian. Hal ini dilatar belakangi oleh banyaknya kasus
kekerasan dalam rumah tangga yang mana kekerasan psikis menempati urutan tertinggi
dalam hal kuantitas. Meskipun kekerasan jenis ini tidak terbaca dengan kasat mata, akan
tetapi memiliki pengaruh yang sangat besar pada psikologis istri sehingga berdampak
pada keharmonisan rumah tangga untuk seclanjutnya anak-anak, keluarga dekat dan
masyarakatpun juga merasakan dampaknya. Hal ini dapat dilihat pada salah satu lembaga
bantuan hukum APIK Yogyakarta yang telah mendampingi 314 kasus perempuan korban
kekerasan dalam rumah tangga antara tahun 2002-2005, 46 %nya adalah kekerasan psikis
dengan 144 kasus. Maka dari sini muncul persoalan sejauh mana kekerasan psikis dapat
mempengaruhi istri dan menyebabkan perceraian dan bagaimanakah hukum Islam
memandang kekerasan psikis ini sebagai penyebab dalam perceraian.

Penelitian ini memiliki tujuan utama menganalisis pengaruh kekerasan psikis
terhadap istri dan implikasinya terhadap perceraian pada kasus-kasus yang masuk ke
meja APIK yang menjadikan UU KDRT no. 23 Tahun 2004 dan KHI sebagai acuan
Undang-Undang. Dengan pendekatan yuridis psikologis, berdasarkan hukum agama dan
hukum positif dan dihubungkan dengan kondisi psikologis korban kekerasan psikis. Data
diperoleh dengan metode deskriptif kualitatif, dengan mewawancarai konselor di APIK
sendiri juga beberapa korban kekerasan psikis untuk kemudian ditarik kesimpulan
mengenai pengaruh kekerasan psikis terhadap istri dan pereeraian,

Adapun hasil penelitian ini bahwa sebagian besar korban kekerasan psikis
memilih untuk bercerai tanpa melanjutkannya ke pengadilan umum untul kasus
kekerasan yang dialami, sedangkan para konselor di LBH APIK mendampingi mercka
dari tahap konsultasi dan jika korban meminta untuk didampingi ke pengadilan, maka
pihak APIK akan mencarikan pengacara. Secara psikologis kondisi para korban yang
telah mengalami kekerasan jenis ini menjadi trauma dan depresi, dikarenakan derita yang
mereka simpan begitu lama hingga akhirnya disadari sebagai suatu kekerasan dan tidak
dilaporkan karena selain menganggap hal itu sebagai aib sehingga malu di mata
masyarakat, juga terikatnya mereka dengan mata rantat sctan yang membelenggu dengan
urutan dirayu, minta maaf, penganiayaan dan begitu scterusnya. Dilihat dari sudut
pandang hukum [slam mengajarkan kepada pasangan suami istri agar selalu menjalankan
hak dan kewajibannya agar tujuan perkawinan dapat terwujud, akan tetapi bila
pemenuhan hak dan kewajiban tidak terwujud, maka perceraian diperbolehkan sebagai
jalan Kkeluar. Dengan pertimbangan suami tidak memenuhi nafkah baik lahir maupun
batin sehingga menyebabkan penderitaan psikis yang berkepanjangan.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam skripsi ini

menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Ahf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba‘ B <
et
s Ta’ i -
G Sa S S (dengan titik di atas)
& Jim J -
T Ha* H H (dengan titik di bawah)
'C Kha Kh -
3 Dal D -
3 Zal z Z (dengan titik di atas)
J Ra R N
) Zaj Z -
o Sin S -
T Syin Sy -
P Sad S S (dengan titik di bawah)




P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za Z 7 (dengan titik di bawah)
t ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
t Ghain G -
9 Fa F -
A Qaf Q -
& Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
J Nun N -
K Wau W .
—5 Ha H -
Apostrof  (tetapi  tidak
'3 Hamzah ] dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
3 Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dan vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
m— Fathah a A
— Kasrah i [
1
Dammah u U
Contoh:
S kataba B . yazhabu
Jiw - su’ila JS3 — zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai adan i
R Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

2 - kaifa Js>- haula

¢. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

- -

4§~ L Fathah dan alif a a dengan garis di atas

Fathah dan ya a a dengan garis di atas
S Kasrah dan ya T i dengan garis di atas

P

S Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh

JB - gala Js - qila

=) - rama J s — yaqiilu

3. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:

a. Ta’ Marbatah hidup adalah “t”

b. Ta’ Marbiitah mati adalah “h”

c. jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang *“al” serta
bacaannya terpisah, maka Ta” Marbiitah itu ditransliterasikan dengan™ h”

Contoh: 4all 445 - Raudah al-Jannah
dall - Talhah
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda svaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: & — rabbana



a2 - nu’imma
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d””. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah yakni dengan
mengikuti huruf syamsiyahnya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: sl - an-ni'amu
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah yakni dengan

menggunakan «/. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: Al - al-qalamu I -al-jalalu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.



Contoh :

Jgasy V) Yasslas - wa ma_Mubhammadun illa rasul
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rumah tangga sebagai institusi yang melahirkan komunitas bernama keluarga
dimulai dari sebuah komitmen suci (ijjab kabul) antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan untuk hidup berdampingan, saling membantu dan bekerja sama guna
mencapai tujuan mulia.' Salah satu tujuan Islam mensyari’atkan perkawinan adalah
untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan istri, menimbulkan rasa kasih sayang
antara orang tua dan anak-anaknya dan adanya rasa kasih sayang antara sesama
anggota-anggota keluarga. Rasa cinta dan kasih sayang dalam keluarga tersebut akan
dirasakan pula dalam masyarakat atau umat, sehingga terbentuklah umat yang diliputi

cinta dan kasih sayang.’ Sebagaimana dalam firman Allah SWT:

B O den ) 53 90 oS Jaa g Leall) 930l La) 5 31 aSasii) (e oS1 (318 ) 4l (3

P O S a il Y @l

' Nasaruddin Umar, “Perempuan dan Pendidikan Politik dalam Keluarga”, Jurnal Politik

AKSES, No. 5 Vol. 1 (Juni, 2001), him. 429.

? Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 14.

* Ar-Ram (30):21.



Karena tujuan utama dilangsungkannya suatu rumah tangga adalah untuk
menemukan ketenteraman maka Islam melarang para suami melakukan kekerasan
terhadap istri.*

Kekerasan yang akhir-akhir ini terjadi bukanlah baru pertama kali namun sejak
dahulu sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. Semakin banyak
jumlah penduduk semakin meningkat pula tingkat kekerasan dalam masyarakat.
Demikian pula kekerasan masih saja terjadi dalam kehidupan rumah tangga yang
antara lain dipicu oleh suatu budaya patriarkhi yang menempatkan laki-laki di atas
perempuan.

Kekerasan dalam rumah tangga atau sering disebut domestic violence dan lebih
spesifik lagi kekerasan terhadap istri atau wife abuse merupakan permasalahan
mendasar bagi perempuan. Alasannya jelas, kekerasan terhadap perempuan (istri)
merupakan indikasi rendahnya status perempuan dalam masyarakat. Selain itu
kekerasan di satu pihak terhadap pihak yang lain berangkat dari satu pandangan
subordinatif.’ Justifikasi superioritas kaum laki-laki memang dilakukan dari segala sisi
bahkan dalam skenario penciptaan Adam dan Hawa pun, urutan juga dimanfaatkan

untuk mengukuhkan superioritas tersebut.’

* Mursyidah Thahir, “Kekerasan Rumah Tangga dan Konsep Nusyuz”, Jurnal Pemikiran
Islam, Edisi Perdana (Maret, 2000), him. 29.

> Jauhani Muflibah, Penafsiran Klasik OS. An-Nisa' :34 (Suatu Landasan Ideologis Kekerasan
Terhadap Istri)”, Menggugat Harmoni (Yogyakarta: Rifka Annisa dan The Ford Foundation, t.t.), him.
153.

® FX.Rudy Gunawan, Mendobrak Tabu, cet. 2 (Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 58.



Berbagai mitos tentang perkawinan yang sangat diwarnai oleh asumsi-asumsi
bias gender merupakan salah satu faktor yang menggiring masyarakat secara tidak
langsung dan tidak disadari berlaku “salah kaprah” dan “berat sebelah” dalam
menyikapi perkawinan dan menimpakan beban tanggung jawab keutuhan perkawinan.
Perkawinan yang merupakan peleburan dua orang suami istri, karena asumsi gender
yang bias, pada akhirnya justru menjadi salah satu lembaga yang seolah mempurukkan
perempuan ke sudut ketidakberdayaan.’

Kekerasan terhadap perempuan (Istri) pada prinsipnya merupakan salah satu
fenomena pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM), dan merupakan masalah sosial
serius yang kurang mendapat tanggapan dari masyarakat, karena perfama, kekerasan
terhadap Istri memiliki ruang lingkup yang relatif tertutup (pribadi) dan terjaga ketat
karena perscalannya terjadi di area keluarga. Kedua, kekerasan terhadap istri
seringkali dianggap “wajar” karena diyakini bahwa memperlakukan istri sekehendak
suami merupakan hak suami sebagai pemimpin dan kepala rumah tangga. Kefiga,
kekerasan terhadap istri terjadi pada lembaga yang legal, yakni perkawinan.®

Dalam keterjeratannya, korban akan menghayati banyak perasaan negatif
termasuk di dalamnya rasa malu, kebingungan, perasaan berdosa, sikap menyalahkan
diri sendiri, “dikuasai” dan “dikendalikan” serta tidak berdaya. Keterjebakan dalam

permainan yang diciptakan pelaku dan ketidakmampuan memikirkan dan melakukan

" Elli Nur Hayati, (ed), Derita di Balik Harmoni, cet.2 (Yogyakarta: Rifka Annisa WCC,
2001), him. 3-4.

® Ibid, him. 4.



tindakan alternatif menyebabkan sangat sulit keluar dari kekerasan yang ada. Strategi
yvang dikembangkannya tidak jarang justru menguatkan posisi pelaku, dan
melemahkan posisinya sendiri.”

Tindak kekerasan terhadap istri sudah merupakan cerita biasa, ironisnya selain
adat, tafsir agama seringkali dipakai sebagai unsur pembenaran. Dan cuplikan sebuah

ayat al-Qur’an yang seringkali dijadikan sebagai senjata:'’
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Posisi perempuan yang marginal memberi peluang yang amat besar bagi suatu
tindak kekerasan, di samping adanva sistem sosial budaya yang tidak mendukung
menyebabkan pembahasan dan keputusan tentang tindak kekerasan terhadap
perempuan tidak pernah tuntas dan tidak berpihak kepada korban, yaitu perempuan.
Tindak kekerasan baik itu secara domestik maupun publik, secara individual maupun

berkelompok, seperti : intimidasi, pelecehan seksual, penghinaan moral, pemukulan,

? Ibid., him. 317.

"% Farha Ciciek, fkhtiarMengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga, (ttp : Lembaga Kajian
Agama dan Gender dengan Perserikatan Solidaritas Perempuan dan The Asia Foundation, 1999), him.
35-36.

! An-Nisa’ (4): 34.



penganiayaan, perkosaan, kekejian, pembunuhan dan eksploitasi tenaga kerja (migran)
perempuan tidak pernah mendapatkan perhatian secara proporsional.

Untuk meminimalisir kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga maka
pemerintah menyusun Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang diharapkan dapat meningkatkan upaya
penegakan dan perlindungan hukum bagi korban kekerasan dalam rumah tangga agar
hak-hak korban dapat diperhatikan.

Undang-undang ini menjadi landasan hukum untuk menjamin bahwa kekerasan
dalam rumah tangga merupakan tindak pidana yang karena itu negara ikut menangani
sebagai bentuk tanggung jawab negara melindungi warga negaranya.

Dalam realitasnya meskipun sudah hampir dua tahun Undang-undang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga telah diundangkan namun kasus
kekerasan dalam rumah tangga, dimana yang menjadi korban adalah istri belum
menyusut. Sebaliknya justru semakin banyak kasus-kasusnya yang terungkap.

Kolektif data yang dikeluarkan oleh Komnas Perempuan menyebutkan telah
terjadi peningkatan jumlah kekerasan terhadap perempuan sebesar 69% antara tahun
2004 (ada 14.020 kasus) dibandingkan tahun 2005 (ada 20.391 kasus). Dari 20.391
kasus, umumnya (82%) terjadi di dalam rumah tangga (KDRT) dan lebih dari 45%

menimpa ibu rumah tangga. Temuan ini menarik. Di satu sisi, menunjukkan



meningkatnya tingkat kesadaran masyarakat (perempuan) dalam menuntut hak-
haknya, dan pada sisi lain menimbulkan keprihatinan juga.'

Sedangkan dari catatan yang masuk pada LBH APIK Yogyakarta tahun ini,
yang menerangkan bahwa kasus kekerasan dalam rumah tangga sejak bulan Juli 2002-
Mei 2005 telah terjadi 314 kasus dengan komposisi kekerasan fisik, psikis, ekonomi
dan seksual. Peningkatan ini dianggap sangat tajam, padahal itu belum seluruhnya,
jumlah ini belum menggambarkan yang sesungguhnya karena tidak sedikit istri yang
tidak melaporkan tindakan yang dialaminya. Dari jumlah keseluruhan tersebut kasus
kekerasan terhadap perempuan di Yogyakarta didominasi oleh kekerasan psikis yakni
sebanyak 144 kasus yang merupakan jumlah dari kasus yang masuk antara tahun
2002-2005."

Banyaknya para istri yang tidak melaporkan tindakan yang dialaminya karena
merasa akan mengancam jiwanya dan perbuatan tersebut akan dilakukan lagi serta
tidak ada perlindungan bagi istri memuncak manakala tidak adanya bentuk
perlindungan riil dan tegas mengatur perlindungan korban kekerasan dalam rumah
tangga.

Menurut Harkristusi Harkrisnowo, minimnya perundangan hukum yang

dirancang secara khusus untuk istri antara lain mengakibatkan :

'2 Nahiyah Jaidi dan Arum Darmawati, “Kekerasan pada Perempuan Meningkat: Tanyakan
Kenapa?”, Kedaulatan Rakyat, 18 Mei 2006.

¥ Nur, “Kekerasan Psikis Dominasi Kasus Perempuan di Jogjakarta”, Harian Ibu, 12 Mei
2006.



1. Tidak adanya perlindungan hukum bagi istri;
2. Tidak adanya hak khusus yang diberikan pada korban tindak kekerasan
terhadap istri;
3. Tidak adanya penghargaan yang diberikan pada korban kekerasan terhadap
istri;
4. Tidak adanya kompensasi untuk istri akan tidak terulangnya kekerasan pada
istri."
Dari sinilah perceraian menjadi langkah yang sering dijadikan sebagai jalan
keluar atas kesalahan yang tak termaatkan dan perselisihan yang tidak terpecahkan.
Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang sejauh mana pengaruh kekerasan psikis terhadap istri dan implikasinya dalam
keutuhan rumah tangga yang penyusun lakukan di LBH APIK Yogyakarta, pada kasus

yang berkisar antara tahun 2002 sampai 2005.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang digambarkan di atas maka pokok
masalah yang sekaligus menjadi pedoman pengkajian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kekerasan psikis terhadap istri dan implikasinya terhadap

perceraian.

' Harkristuti Harkrisnowo, “Hukum Pidana dan Kekerasan terhadap Perempuan”, Makalah
pada lokakarya Kekerasan terhadap Perempuan dipandang dari Perspektif Hukum, September 1998.



2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam tentang kekerasan psikis terhadap istri

dan implikasinya terhadap perceraian.

C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan melihat apa yang telah diuraikan dalam latar belakang dan
permasalahannya dan memperjelas permasalahan agar tidak menyimpang dari
pokok masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari jawaban atas
masalah-masalah tersebut sebagai berikut:

1. Menjelaskan bagaimana pengaruh kekerasan psikis terhadap istri dan

implikasinya terhadap perceraian.

2. Melakukan penilaian dari sudut pandang hukum Islam tentang kekerasan
psikis terhadap istri dan implikasinya terhadap perceraian.

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik dalam bidang ilmiah maupun
yang lainnya, di antaranya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk penelitian
lanjutan dan semakin membangkitkan atau menjadi motivasi penelitian
selanjutnya khususnya di bidang hukum perkawinan.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan pemikiran dalam
upaya mengurangi kasus perceraian akibat kekerasan dalam rumah tangga
khususnya keckerasan psikis serta dalam rangka memperbaiki kualitas

perkawinan yang penuh rasa tanggung jawab



D. Telaah Pustaka

Sepanjang telaah penyusun, belum ada penelitian ilmiah yang secara khusus
mengkaji fenomena kekerasan psikis dalam rumah tangga dan sejauh mana
pengaruhnya dalam keutuhan rumah tangga. Ditambah lagi penelitian ini adalah hasil
studi pada kasus-kasus yang terdaftar di LBH APIK Yogyakarta berkisar dari tahun
2002-2005.

Ada beberapa tulisan yang mengkaji tentang isu kekerasan terhadap istri dalam
rumah tangga, di antaranya tulisan yang berjudul “Kekerasan Terhadap lIstri” yang
disusun oleh aktivis perempuan Rifka Annisa WCC Yogyakarta. Dalam tulisan ini
disebutkan bahwa fakta terungkapnya kekerasan adalah seperti gunung es, karena
sesungguhnya jumlah yang ada menunjukkan lapisan lain yang jauh lebih besar dari
yang tampak. Walaupun tidak secara khusus menyinggung tentang kekerasan psikis
tetapi secara umum dan lugas menggambarkan beberapa sisi seputar KDRT, mulai dari
siklus KDRT, mitos dan fakta KDRT sampai kepada tawaran solusi yang perlu
dilakukan oleh korban KDRT.

KDRT diatur pula dalam Undang-undang No.23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga Pasal 7 menjelaskan secara rinci
pengertian tentang kekerasan psikis yang berakibat merugikan perempuan sebagai
korban, sehingga adanya undang-undang yang mengatur tentang perlindungan hukum
sangat berarti. Berbagai bentuk KDRT pun harus diproses dengan upaya hukum bagi

korban dan saksi, yang dalam hal ini tidak terbatas pada pengaturan mengenai hal
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pemberian sanksi hukum pidana kepada pelaku (hukum materiil), melainkan juga
mengatur tentang proses tuntutan hukumnya (hukum formil) serta kompensasi,
pemulihan dan pengamanan bagi korban.

Di dalam Pasal 3 Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan juga
disebutkan bahwa wanita berhak untuk menikmati dan memperoleh perlindungan hak
asasi yang sama di bidang politik, sosial ekonomi, budaya atau bidang-bidang lainnya.
Hak-hak tersebut antara lain:

1. Hak atas kehidupan;

2. Hak atas persamaan;

3. Hak atas kemerdekaan dan keamanan pribadi;

4. Hak atas perlindungan yang sama di muka hukum;

5. Hak untuk bebas atas segala bentuk diskriminasi;

6. Hak untuk mendapatkan pelayanan keschatan secara fisik maupun mental
sebaik-baiknya;

7. Hak atas pekerjaan yang layak dan kondisi kerja yang baik;

8. Hak untuk tidak mengalami penganiayaan atau kekejaman lain, perlakuan atau
penyiksaan secara tidak manusiawi atau sewenang-wenang,"”

Mengenai penelitian sebelumnya sejauh pengetahuan penyusun dan dari
literatur-literatur yang penyusun temukan, permasalahan tentang Kekerasan Dalam

Rumah Tangga pernah diteliti oleh Muhammad Thonthowi yang berjudul “Kekerasan

'* Elli Nur Hayati, Membisu Demi Harmoni, Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta,
2000, him.55 .
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Terhadap Istri dalam Perspektif Hukum Islam dan Konvensi PBB” yang di dalamnya
selain membandingkan bahasan kekerasan terhadap istri antara Hukum Islam dengan
Konvensi PBB, juga mengambil kesimpulan bahwa hukum Islam menentang tindak
kekerasan terhadap istri dalam bentuk apapun dan menganggapnya bertentangan
dengan salah satu tujuan hukum Islam, vakni terlindunginya hal-hal yang bersifat
dharuriyyat.'®

Skripsi yang ditulis oleh lka Tauhidah berjudul “Tidak Adanya Tanggung
Jawab dari Pihak Suami sebagai Alasan Perceraian di P.A.Kediri (Studi Putusan P.A.
Kota Kediri Tahun 1997-1999) menjelaskan bahwa tidak adanya tanggung jawab
suami sebagai alasan perceraian apabila: (1) Dari pihak suami meninggalkan
pasangannya selama dua tahun berturut-turut tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan
yang sah; (2) Tidak memberikan natkah lahir maupun batin selama tiga bulan; (3)
Membiarkan atau tidak mempedulikan istri selama enam bulan; (4) terjadinya
perselisihan yang terus menerus.'” Skripsi di atas menurut penulis adalah salah satu
jenis dari kekerasan psikis, karena banyak pula kekerasan psikis yang diakibatkan oleh
tidak terpenuhinya nafkah baik lahir maupun batin secara khusus, sehingga dapat

dijadikan alasan pleh istri untuk menggugat cerai suaminya ke pengadilan.

' Muhammad Thonthowi, “Kekerasan Terhadap Istri dalam Perspektif Hukum Islam dan
Konvensi PBB”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

'7 {ka Tauhidah, “Tidak Adanya Tanggung Jawab dari Pihak Suami sebagai Alasan Perceraian
di P.A. Kediri (Studi Putusan P.A. Kota Kediri Tahun 1997-1999)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).
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E. Kerangka Teoritik

Langgengnya perkawinan merupakan suatu tujuan yang sangat diinginkan oleh
Islam, maka dikatakan bahwa “ikatan antara suami istri adalah ikatan paling suci dan
kokoh™, Selaras dengan tujuan perkawinan yaitu membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'® Schingga setiap
usaha untuk menyepelekan hubungan perkawinan dan melemahkannya adalah dibenci
oleh Islam karena kehancuran keluarga yang disebabkan oleh pecah belah perkawinan
akan dirasakan bukan saja oleh individu-individu dalam keluarga itu melainkan akan
tercermin keguncangannya di dalam masyarakat."’

Walaupun pada mulanya para pihak dalam suatu perkawinan bersepakat untuk
mencari kebahagiaan dan melanjutkan keturunan dan ingin hidup bersama sampai
akhir hayat, seringkali hasrat serupa itu kandas di tengah jalan.”

Menurut Sigmund Freud, penyebab terjadinya kekerasan psikis dan adanya
pelaku kekerasan psikis hampir semuanya faktor sosial, misalnya masa kanak-kanak
yang buruk atau lingkungan yang jahat. Pemicunya adalah perubahan sosial yang amat
cepat, meningkatnya ancaman serta semakin longgarmya hubungan sosial, seperti

semakin banyak orang yang tidak menikah, dan semakin seringnya terjadi

'® pasal 1, UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

' Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Indonesia dan Malaysia (Bandung::
Rosda Karya, 1997}, him.7.

“ Lili Rasjidi, Alasan Perceraian memuut UU No. | Tahun 1974 tentang Perkawinan,
{Bandung: Alumni, 1983), him.4.
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perceraian.”’ Dalam masyarakat yang berubah cepat, jumlah penderita fobia atau
ketakutan tidak beralasan secara otomatis semakin meningkat.”

Kekerasan dan penelantaran, seringkali berdampak kurang lebih sama, bahkan
terjadi secara bersamaan. Jika kekerasan fisik nampak oleh mata, namun kekerasan
psikis kasat mata. Akan tetapi sejauh ini tampaknya orang tidak terlalu memperhatikan
atau menyadari tentang kekerasan psikis. Tidak hanya para pihak yang berwenang,
dalam hal ini aparat hukum dan pemerintah; tetapi para korban sendiri pada umumnya,
tidak atau kurang melaporkan kekerasan psikis atau emosional yang terjadi. Padahal
pada setiap kekerasan fisik dan seksual, pasti terjadi kekerasan psikis dan sebenamnya
justru paling banyak terjadi dalam keseharian. Mendiamkan atau tidak mengacuhkan,
memanggil dengan julukan yang menyakitkan, membanting pintu sambil berlalu, tidak
menghargai atau membuat seseorang merasa tidak berharga, memaksakan kehendak
atau pendapat adalah contoh-contoh tindak kekerasan emosional atau psikologis.”
Itulah dilema seorang perempuan yang selalu ingin menjaga keutuhan rumah

tangganya.

2 “Hapus Kekerasan ftu... ", http://www.mail-archive.com/ppi@freelists.org/msgl 7676.html,
akses 27 Oktober 2006.

22 Calvin S. Hall, Sigmund Freud, Pengantar ke dalam Ilmu Jiwa Sigmund
Freud, alih bahasa S. Tasrif, (Jakarta: Pustaka Sarjana, 1959), him. 86.

? Indria Laksmi Gamayanti, “KTP, Sebuah Kompleksitas Psikologis”, Kedaulatan Rakyat, 22
Mei 2006.



Manakala keadaan tersebut semakin parah dan membuat salah satu pihak
tertekan, dan adakalanya tidak dapat diselesaikan atau didamaikan bahkan
menimbulkan kebencian, kebengisan dan pertengkaran yang terus-menerus, Allah

menganjurkan untuk menunjuk seorang penengah:

@i g alial 2y 5 L&hld}au&}m‘y@iﬁgﬁu@dmé&sob
21 mA Lagde () Laglu )

Bilamana hubungan suami istri tidak lagi memungkinkan terpenuhinya
perkawinan maka Allah SWT tidak memaksakan mereka masing-masing untuk

bertahan dalam perkawinan yang tidak bahagia itu dan memberikan hak keduanya

untuk bercerai.”

Perceraian menurut garis hukum apapun dan dalam bentuk apapun hanya boleh

digunakan sebagai jalan terakhir sesudah usaha perdamaian dilakukan sedemikian rupa

2 An-Nisa' (4): 35.

* Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa H. Zaini Ahmad Noeh
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1991), him. 32.

% Al-Bagarah (2): 227.
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sehingga tidak ada jalan lain kecuali perceraian itu hanya sebagai pintu darurat semata-
mata.”’
Adapun alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar perceraian adalah:

I. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan;

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut
tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya;

3. salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama lima tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.;

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai suami istri;

6. Antara suami dan istri terus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.*®
Dalam Kompilasi Hukum Islam disamping yang telah disebutkan di atas,

ditambah dengan dua alasan lagi, vaitu seperti yang termuat dalam Pasal 116 point g

dan h sebagai berikut:

7 M, Djamil Latief, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1982), him. 30.

8 pasal 19, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975.



1. Suami melanggar taklik talak;
2. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan tcrjgdinya ketidak rukunan
dalam rumah tangga.
Selain itu dalam Pasal 77 ayat (5) juga disebutkan bahwa “jika suami atau istri
melalaikan kewajiban masing-masing dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan

s 29

Agama”.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang tidak diuraikan di muka,
maka penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
I. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang berusaha mencari data secara langsung untuk mengetahui secara jelas
gambaran fenomena kekerasan psikis dalam Rumah Tangga melalui kasus-kasus
yang terdaftar di LBH APIK Yogyakarta tahun 2002-2005.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah deskriptif analitik, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran berbagai kasus yang
terdaftar di LBH APIK Yogyakarta tahun 2002-2005, untuk kemudian dianalisis
sejauh mana pengaruhnya terhadap istri (korban) dan implikasinya terhadap

perceraian.

* Kompilasi Hukum Islam
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Interview, yaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang
dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
Wawancara merupakan cara vang digunakan untuk memperoleh keterangan
secara lisan guna mencapai tujuan tertentu. Adapun pertanyaan akan diajukan
kepada istri yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, konselor
LBH APIK Yogyakarta serta informan lain yang ada kaitan langsung dengan
permasalahan penelitian.

b. Observasi, penyusun secara langsung melakukan pencatatan ke lokasi untuk
mendapatkan data yang berasal dari informan terkait serta informan lain yang
ada kaitannya langsung dengan permasalahan penelitian

¢. Studi Kepustakaan, yaitu dengan cara mengkaji berbagai peraturan per-
Undang-undangan atau literatur yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian, yang semuanya untuk memperoleh data sebagai pelengkap dari data
yang diperoleh secara langsung di lapangan.

4. Pendekatan

Pendekatan yang penyusun gunakan adalah yuridis-psikologis, yaitu pendekatan

berdasarkan hukum agama maupun peraturan perundangan (hukum positif) yang

nantinya akan dihubungkan dengan kondisi secara psikis dari para korban KDRT

khususnya kekerasan psikis.



5. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif yaitu dengan menyajikan data
secara deskriptif dan dianalisis secara kualitatif dengan menjabarkan,

menginterpretasikan dan menggambarkan data yang diperoleh dari penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan tema studi ini agar dapat mengantarkan pada pemahaman
dan gambaran yang mudah, maka penyusun menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, yang merupakan abstraksi dari keseluruhan isi
skripsi. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Sementara uraian tentang gambaran umum kekerasan psikis dalam rumah
tangga yang memuat pengertian secara umum dan jenis-jenis kekerasan dalam rumah
tangga, pengertian secara khusus tentang kekerasan psikis, dasar hukum, faktor
pendorong kekerasan dalam rumah tangga dan perlindungan hukum terhadap korban
kekerasan dalam rumah tangga khususnya kekerasan psikis ada di bab kedua.

Pengaruh kekerasan psikis terhadap istri dan implikasinya terhadap perceraian
merupakan judul bab ketiga. Dalam bab ini lebih menjelaskan pada bentuk perilaku

kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri dan diuraikan mengenai kekerasan



psikis yang terdaftar di LBH APIK Yogyakarta dari tahun 2002-2005 sebagai jenis
kekerasan yang mendominasi jenis kasus kekerasan lainnya, disertai deskripsi data-
data yang tersedia dan sejauh mana implikasinya dalam keutuhan rumah tangga
sehingga terjadi perceraian atau putusnya perkawinan, dilengkapi pula dengan profil
LBH APIK sendiri.

Setelah melihat fakta Kekerasan Psikis dalam Rumah Tangga, berkaitan
dengan bab sebelumnya, bab keempat merupakan analisis tentang pengaruh kekerasan
psikis terhadap istri dan keutuhan rumah tangga dalam hal putusnya perkawinan, serta
pandangan hukum Islam tentang kekerasan psikis terhadap istri dan implikasinya pada
perceraian. Dalam bab ini juga diungkapkan pandangan peneliti secara yuridis dan
psikologis tentang pengaruh dan implikasi kekerasan psikis dalam rumah tangga, juga
solusi yang ditawarkan oleh LBH APIK dan penulis sendiri untuk menghindari
kekerasan dalam rumah tangga khususnya kekerasan psikis.

Skripsi ini diakhiri dengan bab kelima yakni penutup yang berisi kesimpulan

dan saran-saran dari penyusun.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kekerasan psikis yang secara kasat mata tidak terlihat akan tetapi
memiliki pengarubh yang sangat besar, disamping dapat menyebabkan
gangguan pada kejiwaan sang istri, juga akan mengakibatkan
ketidakharmonisan di dalam rumah tangganya. Ketika hal ini berlangsung
lama dan terus menerus maka istri yang menjadi korban akan menyadari
bahwa perbuatan suami yang menyebabkannya menderita dapat dijerat oleh
UU KDRT Pasal 7. Korban yang telah memilki kesadaran datang ke LBH
APIK atau ke lembaga perlindungan perempuan lainnya, seperti Rifka Annisa
dan sebagainya untuk hanya sekedar berkonsultasi bahkan meminta untuk
didampingi hingga ke pengadilan. Dari sekian banyak korban yang
mengadukan kasusnya, mayoritas dari mereka lebih memilih untuk bercerai,
karena selain mereka mengalami rasa tertekan, trauma dan depresi, kehidupan
mereka sebagai ibu juga terganggu dan hal ini juga akan berdampak buruk
buat anaknya.

2. Hukum Islam mengajarkan kepada pasangan suami istri agar selalu
menjalankan hak dan kewajibannya agar tujuan perkawinan dapat terwujud.
Tetapi apabila pemenuhan hak dan kewajiban tidak terwujud, maka perceraian

diperbolehkan sebagai jalan keluar. Dengan pertimbangan suami tidak

g
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memenuhi baik nafkah lahir dan terutama batin yang membuat istri

mengalami penderitaan psikis dalam batin dan pikiran.

B. Saran

1. Ketika suami melakukan hal yang membuat anda tersinggung hingga sakit
hati dan membuat mental anda menurun, maka berkonsultasilah dengan para
konsclor dari lembaga bantuan yang terdekat dan mintalah didampingi,
bahkan kalau perlu hingga ke tingkat pengadilan.

2. Jangan menganggap apa yang anda alami sebagai aib, karena jika kekerasan
yang menimpa anda tidak segera diatasi dan dicari jalan keluar maka
penderitaan yang anda alami akan berkepanjangan dan tak hanya berdampak
pada psikologis anda, juga pada keharmonisan hubungan dan perkembangan
anak dan hubungan anda dengan masyarakat sekitar.

3. Pengetahuan dan penyadaran akan posisi kaum perempuan amatlah penting,
dan kekerasan terhadap perempuan adalah perbuatan pidana yang men;iliki
sanksi hukuman berat karena merupakan pelanggaran terhadap hak asasi
manusia. Pengetahuan akan hal tersebut dapat dimiliki dari adanya
pendidikan, baik pendidikan agama, pendidikan moral dan pendidikan sosial
yang memadai. Pengetahuan wajib bagi anak didik yang masih di bangku
sekolah dasar atau bahkan perguruan tinggi sekalipun, di desa atau bahkan di
kota, berkelamin laki-laki atau perempuan itu sendiri, semua lapisan umur dan
profesi, harus memahami betul bahwa perempuan adalah makhluk yang harus

dihargai berdasarkan kemanusiaannya. Jika pengetahuan itu telah dimiliki,
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tentunya tidak akan ada lagi penindasan dan kekerasan terhadap kaum
perempuan baik fisik atau pun non fisik, terutama kekerasan dalam rumah
tangga. Dan, tentunya lagi UU akan tetap mengakomodir setiap kepentingan

kaum perempuan.
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TERJEMAHAN

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya iaah la menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di
antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan !
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui

BAB II

Dan bergaullah dengan mercka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.

l

Bila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur kemudian si

istri enggan memenuhi ajakannya, sehingga suami merasa kecewa |
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40

40

74

76

22

45

46

12

15

hingga tertidur, maka sepanjang malam itu pula paraﬂrgalaikat
akan melaknat istri itu hingga datangnya waktu subuh.

Jika seorang istri meninggalkan tempat tidur suaminya maka ia
dilaknat malaikat sampai waktu subuh, dan Yahya bin Habib
menyampaikan hadis kepada saya, dia menerima hadis tersebut
dari Khalid bin Haris, dia menerima hadis dari Su’bah dengan
sanad ini, dan dia berkata sampai dia kembali

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.

Janganlah laki-laki mukmin membenci perempuan mukminah.
Bisa jadi dia tidak menyukai perbuatannya, tetapi menyukai
perbuatannya yang lain.

BAB IV

Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanyva
kebatkan yang banyak.

Janganlah laki-laki mukmin membenci perempuan mukminah.
Bisa jadi dia tidak menyukai perbuatannya, tetapi menyukai
perbuatannya yang lain.

Dan Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau
bersikap tidak acuh, maka keduanya dapat mengadakan
perdamaian yang scbenarnya, dan perdamaian itu lenih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika
kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh,
Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

1}
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seluruhnya diterbitkan oleh P3M.

Elli Nur Hayati adalah direktur pelaksana dari Rifka Annisa WCC Yogyakarta.
la lulus dari program S-1 Psikolog UGM Yogyakarta, dan bergabung sebagai
aktifis Rifka Annisa sejak tahun 1993. la menggulati bidang pendampingan
psikologi bagi perempuan korban kekerasan. Aktif sebagai pelatih masalah
gender, kekerasan terhadap perempuan, dan konseling bagi korban kekerasan. la
tergabung dalam WINGS (Woman International Network on Gender and Human
Security), suatu jaringan perempuan dari lima benua untuk perdamaian dan
keadilan gender, AISKI atau Asosiasi ilmuan sosial dan kesehatan ilndonesia.

P —



10.

11.

12.

14.

PEDOMAN WAWANCARA

. Apakah anda takut pada pasangan anda?

Apakah anda merasa harus sangat berhati-hati, seperti berjalan di atas
tebaran paku, agar suami tidak marah?

Apakah pasangan anda pernah memukul, menampar atau mendorong anda
dengan kasar?

Apakah anda pernah merasa bahwa anda layak untuk dihukum?

Apakah anda pernah merasa telah melakukan kesalahan tapi tidak tahu
kesalahan apa?

Apakah anda telah kehilangan respek atau cinta anda pada pasangan?
Apakah suami anda selalu bersikap baik, tetapi begitu marah jadi sangat
kasar dan menakutkan?

Apakah pasangan anda membuat anda pernah berpikir untuk
membunuhnya?

Apakah pasangan anda pernah mengucapkan kata-kata seperti: “Kubunuh
kau!”?

Apakah pasangan anda pernah mengancam akan bunuh diri?

Apakah ia sering memaksa anda melakukan hal-hal yang tidak anda sukai?

Apakah anda kehilangan sebagian besar teman?

. Apakah anda merasa diasingkan, seolah-olah tak akan ada satupun

keluarga atau teman dekat yang akan mempercayai anda?

Apakah anda kehilangan pekerjaan karena dia?
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Nama
Nomor Induk Mahasiswa
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Asal

Nama Orang Tua

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Robi’a Al Imama

: 02351620

: Banyuwangi, 27 September 1984

: Temuguruh Gedangan Rt/Rw. 06/VII
Kec. Sempu Kab. Banyuwangi
68465

: Edy Wiroso

: Eni Soekatmi

: TK ABA V Temuguruh Banyuwangi
Lulus Th.1990

: SDN Temuguruh | Banyuwangi Lulus Th. 1996

: SMPN 1 Sempu Banyuwangi Lulus Th. 1999

: SMU A. Wahid Hasyim Tebu lreng Jombang
Lulus Th. 2002

:Fakultas  Syari’ah  jurusan  al-Ahwal  asy-
Syakhsiyyah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Vil



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alarat : JL.Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Nomor : UIN.02/ASI/PP.00.9/ $31/2006 Yogyakarta, 10 Nopember 2006
Lamp. -
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth. Kepala BAPEDA DIY
Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb,

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan skripsi , mahasiswa kami
perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh karena itu kami
mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas

Syari’ah :
Nama : Robi’a Al Imama
NIM : 02351620
Semester VI
Program Studi  :  Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah ( AS)
Judul Skripsi : PENGARUH KEKERASAN PSIKIS TERHADAFP ISTRI

DAN PERCERAIAN (STUDI KASUS PADA LBH APIK
TAHUN 2002-2005)

Guna mengadakan penelitian ( Riset ) di :
LBH APIK Yogyakarta

Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr Wh.
,—va-ﬂ ~Dekan,
A0 K@’[uaff hrusan AS

\, ;‘;\ MB .11'50405357

Tembusan : .
1. Dekan Fakultas Syari’ah (sebagai laporan) ;
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADANPERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. . (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id
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Vembaca Surat

Mengingat

Diijinkan kepada

Nama
Alamat Instansi
Judul

_okasi
Naktunya

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nomor: 070/ .,
by e
Dekan Fak. Syari'ah UIN SUKA No UIN.O2/ASI'PP.00.9/591/2006
Tangga! : 10 Nopember 2006 Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
[ apartemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakar.a No. 38 /1 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

ROBI'A AL IMAMA No. MHSW ;02351620
JI. ¥ wrsda Adisucipto, Yogyakarta

PENGARUH KEKERASAN PSIKIS TERHADAP ISTRI DAN PERCERAIAN (Studi Kasus
Pada LBH APIK Yogyakarta Tahun 2002-2005)

Kota Yogyakarta

Mulaitanggal 14 Nopember 2006 sid 14 Februari 200

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepeda Pejabat Pemerintah setempat { Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;,

5. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakana Pada tanggal : 14 Nopember 2006

{ Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta, ¢.g. Kadis. Perijinan;
3. Ka. KPP Prop. DIY;

4. Dekan Fak. Syariah UIN SUKA Yk,

5. Yang bersangkutan.

An. GUBERNUR
DAERAHISHMEWA YOGYAKARTA

X BAPEDA PROPINSI DIY
EPALA AN(‘ PENGENDALIAN




PEMERINTAH KCTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Ji. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL ; perizinan@)jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR - 0701944
4838/34
ar . Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor ; Q70/5555 Tanggal :14/11/2006
gingat . 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat |l Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ; 38/.2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

nkan Kepada Nama - ROBI'A AL IMAMA NO MHS / NIM 02351620
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Syari'ah - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungiawab : Udiyo Basuki, SH., M.Hum

Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: FENGARUH KEKERASAN
PSIKIS TERHADAP ISTRI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PERCERAIAN ( STUDI KASUS DI LBH APIK YOGYAKARTA TAHUN

2002-2005)

asi/Responden | Kota Yogyakarta

ktu o 14/11/2006 Sampar  14/G2/2007

\piran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

gan Ketentuan 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

{Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan

Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan

Pemegang lzin
At -
e E

ROBIA AL IMAMA

busan Kepada :

1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Pimp. LBH APIK Yogyakarta
4. Yang bersangkutan




ILBHAPIK
10 6 4 A

No 14/ SK/ LBH APIK YK/ X117 06 Yogyakarta, 6 Desember 2000

Hal  : Keterangan sudah selesai penelitian

Bersama dengan surat ini maka kami benitahukan bahwa;

NAMA : ROBI'A AL IMAMA

NIM 102351620

FAKULTAS cSYARIP AL

JURUSAN - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN

KALIJAGA YOGYAKARTA

Telah selesai nelakukan penelitian di LBH APIK Yogyakarta sebagal bahan
dalam rangka penulisan dan penyusunan Skripsi, deugan judul:

"PENGARUH KEKERASAN PSIKIS TERHADAP (STRI DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP PERCERAIAN™,

Waktu . November - Desembeer 2006

Lo'.asi : Kota Yogyakarta

Demikian surat keterangan ini kami buat dan untuk selanjutnya dapat

digunakan seperlunya. Terimakasih.
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